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Hal . Penanganan Pasien COVID-19 dari Pelaku Perjalanan Internasional
Yth.

1. Seluruh Direktur Rumah Sakit Penanganan Isolasi COVID-19
2. Seluruh Manager Hotel Isolasi COVID-19

Sehubungan dengan terjadinya peningkatan kasus dan munculnya strain baru mutasi
COVID-19 di beberapa negara, maka perlu untuk dilakukan pengawasan dan pemeriksaan
kesehatan yang lebih ketat terhadap pasien COVID-19 dari pelaku perjalanan internasional yang
menjalani proses isolasi. Perlakuan ini merupakan upaya antisipasi agar tidak terjadi penyebaran
COVID-19 yang berasal dari kasus importasi.

Berkaitan dengan hal tersebut, dimohon kepada seluruh rumah sakit dan hotel yang khusus
melakukan pelayanan penanganan isolasi terhadap pasien COVID-19 dari pelaku perjalanan
internasional, baik WNI atau WNA, agar memperhatikan beberapa hal sebagai berikut:

1. Pasien COVID-19 yang berasal dari luar negeri menjalani proses isolasi selama 14 (empat
belas) hari.

2. Untuk semua kasus, baik kasus tanpa gejala, gejala ringan, sedang, berat maupun kritis,
dilakukan pemeriksaan RT-PCR follow-up pada hari ke-10 dan ke-14 dari hasil positif pada
pengambilan swab pertama. Sebelum pasien dinyatakan sehat dan diperbolehkan
melanjutkan perjalanan, harus dipastikan yang bersangkutan memiliki hasil negatif pada
pemeriksaan RT-PCR hari ke-14.

3. Apabila ditemukan hasil positf pada hari ke-14, maka perawatan dilanjutkan sampai
dilakukan pemeriksaan RT-PCR selanjutnya pada hari ke-20. Jika hasil dari pemeriksaan
tersebut:

a. Negatif dan dinyatakan sehat, pasien dapat melanjutkan perjalanan.

b. Positif dengan nilai CT lebih dari 40 dan dinyatakan sehat, pasien dapat melanjutkan
perjalanan.

c. Positif dengan nilai CT kurang dari 40, pasien harus melanjutkan isolasi untuk 14 hari
selanjutnya.

4. Bila diperlukan, pemeriksaan RT-PCR tambahan dapat dilakukan tergantung kondisi kasus
sesuai pertimbangan Dokter Penanggung Jawab Pasien (DPJP) dan kapasitas di faslitas
kesehatan masing-masing. Dokter Penanggung Jawab Pasien (DPJP) berkoordinasi
dengan pihak laboratorium bila ditemukan kondisi positif persisten.



5. Melakukan pencatatan dan pelaporan dengan baik terhadap kasus tersebut.

Atas perhatian dan kerjasama Saudara, diucapkan terima kasih.

DIREKTUR JENDERAL
PENCEGAHAN
PENGENDALIAN FEN vAK
A
L) =5 H

Tembusan:

Ketua Satgas COVID-19

Menteri Kesehatan

Wakil Menteri Kesehatan
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Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI)
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